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Info Artikel Abstract

TThis study aims to (1) describe the development of learning media using the Ar
Ridhwaniyah method in non-formal Islamic educational institutions in
Padangsidimpuan City, (2) measure the level of practicality of the developed learning
media, and (3) measure the level of validity of the learning media. This study uses the
ADDIE method with instruments in the form of observation, interviews, and

Keywords:Media, = Ar questionnaires. The number of participants studied was 97 people. The results of the

Ridhwaniyah Method, study showed that (1) the development of learning media using the Ar Ridhwaniyah

Islamic Education method previously used printed media (books), and this study innovated by developing
audiovisual-based media. (2) The level of practicality of the developed learning media
is in the range of 70 to 96, which is included in the practical category. (3) The level of
validity of the learning media is at 90%, which is included in the very valid category.
These results indicate that the development of learning media using the Ar
Ridhwaniyah method has been successfully implemented effectively and validly in the
context of non-formal Islamic education.

Kata kunci: Media, Abstrak.

Metode Ar Ridhwaniyah, Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pengembangan media pembelajaran

Pendidikan Islam metode Ar Ridhwaniyah di lembaga pendidikan Islam non-formal di Kota
Padangsidimpuan, (2) mengukur tingkat praktikalitas media pembelajaran yang
dikembangkan, dan (3) mengukur tingkat kevalidan media pembelajaran tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode ADDIE dengan instrumen berupa observasi,
wawancara, dan angket. Jumlah partisipan yang diteliti sebanyak 97 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) pengembangan media pembelajaran metode Ar
Ridhwaniyah sebelumnya menggunakan media cetak (buku), dan penelitian ini
melakukan inovasi dengan mengembangkan media berbasis audiovisual. (2) Tingkat
praktikalitas media pembelajaran yang dikembangkan berada pada rentang 70 hingga
96, yang masuk dalam kategori praktis. (3) Tingkat kevalidan media pembelajaran
berada pada angka 90%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran metode Ar Ridhwaniyah
telah berhasil diimplementasikan secara efektif dan valid dalam konteks pendidikan
Islam non-formal.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam nonformal memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan akhlak generasi muda di Indonesia, terutama dalam mendalami ilmu agama yang
menjadi fondasi bagi kehidupan sehari-hari (Basri, 2023). Lembaga pendidikan Islam nonformal,
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seperti madrasah diniyah, pesantren, dan majelis taklim, menjadi ruang bagi masyarakat untuk
belajar agama secara lebih intensif dan mendalam (Basti et al, 2024). Namun, salah satu tantangan
yang dihadapi adalah keterbatasan media pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan
perkembangan teknologi serta kebutuhan masyarakat. Dalam konteks pendidikan Islam, media
pembelajaran memiliki fungsi strategis untuk membantu menyampaikan materi dengan cara yang
lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Darmiah, 2022). Media pembelajaran yang inovatif dan
relevan akan mampu menjembatani perbedaan latar belakang pendidikan, usia, serta pemahaman
agama yang dimiliki oleh para peserta didik di lembaga pendidikan nonformal. Seiring dengan
perubahan zaman dan berkembangnya teknologi, kebutuhan akan media pembelajaran yang
interaktif dan efektif semakin meningkat (Baroya, 2018).

Metode Ar Ridhwaniyah, sebagai salah satu pendekatan dalam pengajaran Islam, memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai media pembelajaran. Metode ini berfokus pada
pengajaran yang bersifat interaktif dan praktik langsung, sehingga peserta didik dapat tetlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Dalam pendidikan Islam, khususnya dalam mengajarkan keterampilan
ibadah dan nilai-nilai keagamaan, pendekatan yang interaktif seperti Metode Ar Ridhwaniyah
sangat relevan dan dibutuhkan.

Sebagimana di Kota Padangsidimpuan, pendidikan Islam nonformal memiliki posisi yang
strategis dalam penguatan nilai-nilai agama di masyarakat. Lembaga-lembaga pendidikan
nonformal di kota ini, seperti madrasah diniyah dan pesantren, berperan penting dalam
memberikan pemahaman agama yang mendalam kepada masyarakat setempat. Namun, tantangan
yang dihadapi oleh lembaga-lembaga tersebut adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran
yang mampu menarik minat dan perhatian peserta didik, terutama di kalangan generasi muda.

Penggunaan metode pengajaran yang konvensional sering kali membuat pembelajaran di
lembaga pendidikan nonformal menjadi kurang menarik dan sulit dipahami oleh peserta didik. Di
sinilah pentingnya pengembangan media pembelajaran yang berbasis pada metode yang interaktif,
seperti Metode Ar Ridhwaniyah, yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar-
mengajar. Media pembelajaran yang interaktif juga akan mempermudah guru dalam menyampaikan
materi, sechingga materi dapat dipahami dengan lebih cepat dan tepat. Metode Ar Ridhwaniyah
sendiri memiliki ciri khas dalam pengajarannya, yaitu dengan mengintegrasikan praktik langsung
dan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan media pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan metode ini, diharapkan peserta didik dapat belajar dengan lebih
menyenangkan, interaktif, dan aplikatif. Hal ini akan sangat membantu dalam pembelajaran ilmu
agama yang sering kali dipandang sulit dan membosankan jika hanya diajarkan melalui ceramah
dan hafalan.

Berdasarkan observasi diawal, peneliti menemukan dilapanhan bahwa masih ada
beberapa peserta didik di Taman Pendidikan Alquran (TPQ) yang belum bisa membaca Alquran
dengan fasish ditentukan oleh beberapa faktor (1) guru tidak menggunakan media pembelajaran
yang menarik kepada peserta didik, (2) belum tersedia media pembelajaran yang mendukung, (3)
Mengajar dengan metode yang kurang tepat, (4) Kurangnya motivasi dan minat peserta didik untuk
lebih belajar dalam melafalkan wakbarijul huruf Alquran. Metode Ar Ridhwaniyah adalah sebuah
metode yang digunakan kepada peserta didik dalam mempelajari melafalkan huruf-huruf Alquran
(makbarijul hurnf) melalui tempat keluar huruf-huruf tersebut. Dalam proses melafalkan huruf
Alquran dengan baik dan benar diperlukan sebuah metode yang cocok untuk mencapai
keberhasilan tersebut. Penulis menawarkan dan mengembangkan salah satu metode dalam
membaca Alquran yang disebut dengan metode Ar Ridhwaniyah.
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Maka dari itu, pengembangan media pembelajaran berbasis Metode Ar Ridhwaniyah
diharapkan dapat memperkuat peran guru dalam proses pendidikan. Dengan adanya media yang
mendukung, guru dapat lebih fokus pada pembinaan karakter dan pengajaran nilai-nilai agama yang
lebih mendalam. Media pembelajaran yang efektif akan meringankan beban guru dalam
menyampaikan materi yang kompleks, sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien dan bermakna.
Selain memberikan manfaat bagi peserta didik dan guru, pengembangan media pembelajaran ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengelola lembaga pendidikan Islam
nonformal di Kota Padangsidimpuan. Lembaga-lembaga ini akan memiliki sarana yang lebih baik
untuk menyampaikan ilmu agama kepada masyarakat, sehingga peran mereka dalam pembinaan
keagamaan akan semakin kuat dan relevan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
Metode Ar Ridhwaniyah yang sesuai dengan kebutuhan lembaga pendidikan Islam nonformal di
Kota Padangsidimpuan. Hasil dari pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran agama di tingkat nonformal, sehingga dapat melahirkan generasi yang tidak hanya
paham agama secara teori, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini penulis laksanakan pada Taman Pendidikan Alquran Ar Ridhwaniyah
Padangsidimpuan, Jl. M. Nawawi Ujung. Kecamatan Padangsidimpuan Utara dan Taman
Pendidikan Alquran Baitul Qur’an Al Akhyar Padangsidimpuan., beralamat di J1 T. Rizal Nurdin,
Sihitang. Kec. Padangsidimpuan Selatan. Kota Padangsidimpuan. Penelitian yang dilakukan ini
bersifat pengembangan Research and Development (R&D (Herman, 2019)). metode penelitian dan
pengembangan yang dilakukan salah satu tekhnik, prosedur untuk dapat mengembangkan sebuah
hasil baru dan menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya sehingga bisa untuk
dipertanggung jawabankan dan dimanfaatkan kepada lembaga pendidikan atau masyarakat banyak
(Samsu, 2017).

Objek penelitian peserta didik di Taman Pendidikan Alquran Ar Ridhwaniyah
Padangsidimpuan, yang berjumlah 157 peserta didik. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah yaitu guru yang mengajar dikelas tersebut dengan melakukan wawancara.

Penelitian menggunakan model ADDIE, yaitu: _Analysis, Design, Develop,Implement, Evaluasi,
yang dapat dilihat berikut ini:

Analysis
Evaluation Design
Perancangan
Implementasi Development
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
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Bentuk Pengembangan Pembelajaran Metode Ar Ridhwaniyah pada Lembaga
Pendidikan

Pengembangan media pembelajaran dari berbentuk cetak (buku panduan) menjadi media
pembelajaran berbentuk media audiovisual (Hidayah et al,, 2020). Hal ini perlu dilakukan
disebabkan peserta didik pada saat ini sangat dekat dengan teknologi dan peserta didik lebih
menyukai pembelajaran yang melibatkan teknologi. Kemudian, pada zaman kekinian ini setiap
manusia yang hidup senantiasa bersinggungan dengan dunia teknologi (Harahap et al., 2024).
Dapat dilihat bersama ilmu-ilmu agama Islam termasuk Ilmu Alquran yang menerangkan
pengucapan Makhraj Alquran yang baik dan benar tersimpan dan tersusun didalam media cetak.
Hal inilah yang menjadi alasan untuk dilakukannya pengembangan media dari berbahan cetak
menjadi sebuah media pembelajaran berbasis Audiovisual.

Ada beberapa langkah dalam pengembangan media, berikut penjelasannya:

1. Pra Produksi Media Audiovisual

Langkah pada pra produksi media audio visual dimulai dengan mempersiapkan bahan yang
akan digunakan dalam pembuatan media audiovisual, meliputi: laptop, Koneksi untuk
menyambungkan ke jaringan Internet, sumber media pembelajaran, Software pendukung
seperti, aplikasi Canva, alat perekam suara, Goggle Images.

Setelah semua bahan siap maka akan dilakukan kegiatan untuk meproduksi media
audiovisual. Persiapan dimulai dengan melakukan perekaman suara, membuka aplikasi Canva,
mengunduh huruf-huruf hijaiyah dan melakukan kreasi semenarik mungkin dengan karakter
yang sudah disediakan.

2. Produksi Media Audiovisual

Produksi media audiovisual dimulai dengan acuan rekaman suara yang telah dilakukan.

Kegiatan produksi media audiovisual yaitu:

a. Melakukan rekaman suara melalui aplikasi rekaman di Handphone.
Membuka aplikasi Canva
Mengatur latar dengan backround yang menarik dari awal sampai dengan akhir.
Memasukkan rekaman suara pada lembar kerja aplikasi Canva.

o o o

Memasukkan karakter guru, pemandangan dan hewan pada halaman kerja di aplikasi
Canva.

Memasukkan tulisan sebagaimana yang terdapat pada rekaman suara.

g. Memasukkan contoh-contoh pada halaman kerja di aplikasi Canva.

h. Menyesuaikan seluruh item-item yang sudah digabungkan dari awal sampai dengan akhir.
Pada tahap ini dilakukan proses editing dan koreksi terhadap media audiovisual. Bertujuan

untuk lebih menarik dan menyempurnakan media audiovisual yang telah selesai di produksi.

Tingkat Praktikualitas Pengembangan Media Pembelajaran Metode Ar Ridhwaniyah
pada Lembaga Pendidikan Non Formal

Proses pengembangan media pembelajaran berbasis audiovisual yang baik seharusnya
memiliki sifat praktis. Untuk melihat media audiovisual bersifat praktis peneliti lakukan dengan
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memberikan dan melakukan penghitunagn angket respon peserta didik. Berdasarkan data angket
respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis audiovisual dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 1.
Hasil Angket Peserta Didik Wula 1
No Aspek Skor Kategori
1 | Ketertarikan Media 95
2 | Materi 98 S ¢ Praki
3 | Bahasa 96 angat traktis
Jumlah 96
Tabel 4.11
Hasil Angket Peserta Didik Wula IT
No Aspek Skor Kategori
1 Ketertarikan Media 93
2 Materi 89 Praktis
3 Bahasa 91
Jumlah 91
Tabel 4.12
Hasil Angket Peserta Didik TPQ Baitul Qur’an Al Akhyar
No Aspek Skotr Kategori
1 Ketertarikan Media 74
2 Materi 73 Praktis
3 Bahasa 71
Jumlah 73

Berdasarkan hasil tabel 4.7 dan tabel 4.8 mengenai hasil angket respon peserta didik
penggunaan media audiovisual berada pada rentang 81-100 dengan kategori sangat praktis. Pada
tabel 4.8 mengenai angket respon peserta didik mengenai penggunaan media pembelajaran
audiovisual berada para rentang nilai 73 dan memasuki katergori praktis. Hasil respon peserta
didik Taman Pendidikan Al Qur'an Ar Ridhwaniyah selama proses dan penerapan media
pembelajaran berbasis audiovisual terlihat memiliki ketertarikan media dan antusias yang tinggi
pada penerapan media pembelajaran berbasis audivisual dan dinyatakan sangat praktis.

Tingkat Kevalidan Pengembangan Media Pembelajaran Metode Ar Ridhwaniyah pada
Pendidikan Islam Non Formal

Validasi media audiovisual yang telah selesai diproduksi maka dilakukan validasi oleh ahli
materi, ahli media dan ahli bahasa. Sehingga media pembelajaran audiovisual ini layak untuk
diterapkan. Apabila dalam kegiatan validasi media audiovisual ini terdapat kesalahan maka akan
dilakukan perbaikan sehingga media audiovisual layak untuk dipakai secara umum dan khusus.

62 Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol.22 No.03 Oktober 2024



Muhammad Ro’yi Al Fadhili , Zulhammi, Zainal Efendi Hasibuan

Tabel 4.6
Daftar Validator Ahli
Nama | Jabatan
Ahli Bahan Ajar

Dr. Zulfadli. M. Pd. Dosen IPTS

Ahli Media
Asriana Harahap, M. Pd. | Dosen PGMI UIN Syahada

Ahli Bahasa
Dr. Habib Rahmansyah, S. Pdi, M. Hum | Dosen IPTS

Hasil validasi media audiovisual oleh ahli adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar

No | Aspek Skor Skor % Tiap | % Total | Kategori
Per Total Aspek
Aspek
1 | Kesesuaian
Materi > 46 % 90 S\a}“ﬁ’zt
2 | Kemanfaatan 17 85 .

Berdasarkan tabel di atas menampilkan hasil penilaian ahli terhadap bahan ajar yang
divjikan. Evaluasi ini mencakup dua aspek utama, yakni kesesuaian materi dan kemanfaatan bahan
ajar. Pada aspek kesesuaian materi, penilai memberikan skor total 46 dari maksimal yang tersedia,
dengan tingkat pencapaian sebesar 96%. Hal ini menunjukkan bahwa konten yang disajikan dalam
bahan ajar dinilai sangat tepat dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, sehingga masuk dalam
kategori sangat valid. Aspek kemanfaatan juga mendapatkan perhatian, dengan skor sebesar 17 dan
persentase pencapaian 85%. Meskipun tidak setinggi aspek kesesuaian materi, hasil ini tetap
menunjukkan bahwa bahan ajar dianggap memiliki nilai manfaat yang cukup signifikan bagi
pengguna. Keseluruhan hasil validasi ini mengindikasikan bahwa bahan ajar yang dinilai sudah
memenuhi standar kevalidan dan memiliki potensi yang baik untuk diterapkan dalam proses

pembelajaran.

Tabel 4.8
Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek Skor Per Skor % Tiap | % Total | Kategori
Aspek Total Aspek

1 Penggunaan

Bahasa 24 43 % 96 Sangat
2 | Penyajian 10 100 Valid
3 | Komunikatif 14 93
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Berdasarkan tabel di atas memuat hasil validasi ahli bahasa terhadap aspek-aspek
kebahasaan dalam bahan ajar. Terdapat tiga aspek yang dievaluasi, yaitu penggunaan bahasa,
penyajian, dan komunikatif. Pada aspek penggunaan bahasa, diberikan skor total 48 dengan
pencapaian sebesar 96%, yang dikategorikan sebagai sangat valid, menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan sudah sesuai dan tepat. Aspek penyajian memperoleh skor 10 dengan persentase
pencapaian 100%, yang menunjukkan bahwa bahan ajar disajikan secara sangat baik dan memenuhi
semua kriteria yang diharapkan. Aspek komunikatif mendapatkan skor 14 dengan persentase
pencapaian 93%, menandakan bahwa bahan ajar dinilai sangat komunikatif dan mudah dipahami
oleh pengguna, meskipun sedikit di bawah aspek lainnya. Secara keseluruhan, hasil validasi ini
menunjukkan bahwa bahan ajar memiliki kualitas kebahasaan yang sangat baik dan dapat
digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.9
Hasil Validasi Ahli Media
No Aspek Skor Per Skor % Tiap % Kategori
Aspek Total Aspek Total

1 | Tampilan

Media 15 100
2 | Kualitas Sangat

Design 10 50 100 100 Valid
3 | Penyajian 10 100
4 | Kemanfaatan 15 100

Skor penilaian validasi yang dilakukan oleh validator ahli bahan ajar, ahli bahasa dan ahli
media dapat dilihat pada lembar lampiran. Kesimpula yang diperoleh dari validator dengan total
keseluruhan berada pada rentang angka 95,3% dengan kategori sangat layak sehingga produk
pengembangan ini sangat layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran didalam kelas dan
salah satu solusi untuk mengatasi masalah dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran menjadi fokus utama dalam memperkuat efektivitas
pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan Islam non-formal (Permana et al., 2024). Media
pembelajaran adalah alat, metode, atau sumber yang digunakan untuk menyampaikan informasi
dan membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran (Sapriyah, 2019). Dalam pendidikan Islam,
media pembelajaran yang dikembangkan harus relevan dengan prinsip dan ajaran agama, serta
mampu menjawab kebutuhan peserta didik dalam memahami nilai-nilai keagamaan (Wahidin &
Syaefuddin, 2018). Metode Ar Ridhwaniyah yang diterapkan dalam pendidikan Islam non-formal
di Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu contoh bagaimana pendekatan berbasis media
dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran keagamaan.

Berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran, Smaldino, Lowther, dan Russell,
menyatakan bahwa media pembelajaran yang efektif harus memenuhi beberapa kriteria, seperti
kesesuaian dengan kurikulum, kemudahan penggunaan, dan relevansi dengan kebutuhan peserta
didik (Smaldino et al, 2014). Dalam hal ini, hasil validasi bahan ajar sebagaimana yang ditunjukkan
dalam Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa media pembelajaran metode Ar Ridhwaniyah memiliki
tingkat kesesuaian materi yang sangat tinggi (96%), yang berarti materi tersebut telah dirancang
sesual dengan kebutuhan pendidikan Islam non-formal. Hal ini mendukung pendapat Heinich et
al., bahwa media yang sesuai dengan konteks pembelajaran akan lebih efektif dalam mencapai hasil
yang diinginkan.
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Selain itu, kemanfaatan media pembelajaran juga menjadi aspek penting. Media
pembelajaran yang bermanfaat adalah agar mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dan
membantu mereka memahami konsep-konsep yang disajikan (Sartika et al., 2020). Pada aspek ini,
metode Ar Ridhwaniyah mendapat skor 85%, yang mengindikasikan bahwa meskipun ada ruang
untuk perbaikan, media ini sudah cukup berhasil membantu siswa memahami materi dengan lebih
baik. Dalam penelitian terdahulu, Mayer juga menekankan pentingnya media yang interaktif dan
visual dalam meningkatkan hasil belajar, yang relevan dengan pengembangan metode ini.

Dalam hal kebahasaan, pendapat Arifin (2012) tentang pentingnya penggunaan bahasa
yang tepat dalam media pembelajaran menegaskan bahwa bahasa harus disesuaikan dengan tingkat
pemahaman peserta didik. Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa dalam Tabel 4.8, penggunaan
bahasa dalam metode Ar Ridhwaniyah telah memenuhi standar kebahasaan yang sangat baik,
dengan skor 96%. Ini menunjukkan bahwa media ini menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik dan sesuai dengan konteks keagamaan yang diajarkan, sejalan dengan teori Arifin
mengenai bahasa dalam pembelajaran.

Lebih lanjut, tentang penyajian informasi dalam pembelajaran juga mendukung pentingnya
struktur penyajian yang jelas dan sistematis. Penyajian yang mendapat skor 100% dalam validasi
ahli bahasa menunjukkan bahwa media pembelajaran metode Ar Ridhwaniyah telah disajikan
dengan baik dan memenuhi standar penyajian yang efektif. Penyajian yang jelas dan runtut
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah, sesuai dengan model penyajian
yang diusulkan oleh Gagne, di mana pengorganisasian materi secara sistematis dapat meningkatkan
hasil belajar.

Selain itu, aspek komunikatif juga menjadi pertimbangan penting dalam pengembangan
media pembelajaran. Menurut Vygotsky (1978), pembelajaran yang efektif adalah yang mendorong
interaksi antara siswa dan media pembelajaran, serta memungkinkan adanya dialog yang produktif.
Aspek komunikatif dalam metode Ar Ridhwaniyah mendapat skor 93%, yang menunjukkan bahwa
media ini mampu menyampaikan informasi secara efektif dan mendorong keterlibatan aktif peserta
didik. Pendekatan komunikatif ini sejalan dengan teori Vygotsky, di mana interaksi dalam proses
belajar sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Menyoroti pentingnya pengembangan media pembelajaran yang adaptif dan kontekstual
dalam pendidikan agama. Menuurt (Sari et al., 2022), bahwa media pembelajaran harus
mempertimbangkan latar belakang peserta didik serta relevansi materi dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Dalam konteks pendidikan Islam non-formal di Padangsidimpuan, metode Ar
Ridhwaniyah telah dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan lokal dan relevansi
materi agama dalam konteks kehidupan siswa. Hal ini memungkinkan media tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengajaran, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan akhlak
mulia.

Selanjutnya, model pembelajaran berbasis media yang interaktif seperti metode Ar
Ridhwaniyah juga sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis. (Setyosari, 2017) menyatakan
bahwa pembelajaran yang efektif adalah yang memungkinkan siswa untuk membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan belajar. Media pembelajaran yang
dirancang dengan pendekatan konstruktivis, seperti metode ini, membantu siswa untuk memahami
materi agama secara lebih mendalam melalui proses pembelajaran yang interaktif dan berbasis
pengalaman. Dalam pengembangan media pembelajaran, penting juga untuk mempertimbangkan
keberlanjutan penggunaan media tersebut dalam jangka panjang. Menurut Munir (2014), media
pembelajaran harus dirancang tidak hanya untuk kebutuhan sesaat, tetapi juga mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan di masa mendatang. Metode Ar
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Ridhwaniyah diharapkan dapat terus dikembangkan dengan menyesuaikan teknologi dan
perubahan kebutuhan siswa, sechingga kebermanfaatannya dapat dirasakan dalam jangka panjang.
Secara keseluruhan, pengembangan media pembelajaran metode Ar Ridhwaniyah di Kota
Padangsidimpuan menunjukkan hasil yang positif berdasarkan validasi ahli bahan ajar dan bahasa.
Dengan dukungan dari berbagai teori pembelajaran, pengembangan media ini diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan Islam non-formal di daerah tersebut, serta memberikan
kontribusi nyata dalam peningkatan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai agama.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dengan model pengembangan berbasis media audiovisual pada
lembaga pendidikan Islam Non Format Taman Pendidikan Al Qur’an Ar Ridhwaniyah dapat
dipaparkan kesimpulan bahwa Media pembelajaran Alquran pada lembaga pendidikan Islam Non
Formal di Kota Padangsidimpuan masih menggunakan media cetak (buku). Penggunaan media
cetak ini menimbulkan beberapa permasalahan yang terjadi didalam kelas, dengan ini. Peneliti
memiliki sebuah inovasi dalam pengembangan media pembelajaran dengan mengembangkan
media pembelajaran dari berbentuk cetak menjadi media pembelajaran audiovisual.

Media audiviosual pada kelas Wula 1 adalah 96 hal ini menunjukkan media audiovisual
sangat praktis. Media audiovisual pada kelas Wula IT adalah 91 hal ini berada pada rentang sangat
praktis media yang digunakan dan layak untuk dipakai pada saat proses pembelajaran. Media
audiovisual pada lembaga pendidikan Islam Non Formal Kota Padangsidimpuan TPQ Baitul
Qur’an Al Akhyar berada pada rentang nilai 73, dengan ini menunjukkan media tersebut bersifat
praktis.

Rancangan media audiovisual yang dipeneliti lakukan dilaksanakan dengan menggunakan
aplikasi Canva, perekam suara dengan bentuk video bergambar. Hasil yang diperoleh dari validator
media 100 % sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas kelayakan media audiovisual masuk pada
kategori “sangat valid”. Hasil validator bahasa adalah 96%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
bahasa yang digunakan dalam media audivisual sangat selaras dengan peserta didik dan masuk pada
kategori “sangat valid”. Hasil validator bahan ajar adalah 90 %, sehingga kesesuaian antara bahan
ajar sama dan tidak ada perubahan didalamnya dan masuk pada kategori “sangat valid”.
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